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Pendahuluan

Permasalahan lingkungan yang terus berkembang dan tampaknya tak ada habisnya
adalah persoalan sampah, sehingga perlu ditemukan solusi untuk menangani permasalahan
tersebut[1]. Dengan semakin banyaknya jumlah penduduk, masalah sampah semakin
kompleks akibat peningkatan konsumsi dan rendahnya kesadaran tentang pentingnya daur
ulang, yang berujung pada bertambahnya volume sampah. Di Kabupaten Mojokerto sendiri
timbunan sampah juga berasal dari sampah rumah tangga dari sekitar 1,1 juta jiwa
penduduknya dan hal ini masih menjadi persoalan utama yang ada di Kabupaten Mojokerto.

Jumlah sampah yang masuk di TPA Kabupaten Mojokerto seharusya mengalami
penurunan. Akan tetapi pada kenyataannya, total timbunan sampah semakin meningkat dan
telah melebihi kapasitas. Jika sampah di TPA dibiarkan menggunung dan tidak di kelola
dengan baik akan menimbulkan berbagai macam penyakit yang bisa menyerang masyarakat
sekitar. Dari permasalahan yang terjadi perlu adanya sebuah strategi pengelolaan sampah
guna untuk menangani masalah tersebut. Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Mojokerto
Nomor 1 Tahun 2020 Tentang Pengelolaan Sampah menyebutkan bahwa pengelolaan sampah
diatur menjadi lima tahapan yakni: pemilahan, pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, dan
pemrosesan akhir. Dalam proses pengelolaan sampah ini biasa disebut dengan konsep 3R
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Pendahuluan

Desa Trawas merupakan salah satu desa yang sedang melaksanakan konsep 3R (reduce,
reuse, dan recycle). Tingkat keberhasilan pengelolaan sampah di TPS3R KSM Bersih Berseri Trawas
menunjukkan bahwa pengelolaan sampah tersebut belum berjalan secara optimal. Fakta yang terjadi di
lapangan menandakan bahwa masih terdapat sampah yang tidak terkelola dikarenakan adanya
kendala atau tantangan dalam proses pengelolaan sampah, baik dari segi infrastruktur seperti
terbatasnya sarana dan prasarana untuk menunjang pengelolaan sampah, partisipasi masyarakat,
maupun efisiensi proses pengolahan sampah, yang perlu segera dikelola agar tercipta lingkungan yang
bersih dan bebas sampah. Sampah yang tidak terkelola dan dibiarkan menumpuk tanpa adanya proses
pengelolaan yang tepat akan menyebabkan lingkungan menjadi kotor, menimbulkan bau tidak sedap,
serta menjadi sumber penyakit dan pencemaran yang berbahaya bagi kesehatan masyarakat.

Program 3R merupakan strategi pemerintah yang menekankan pada pengurangan volume
sampah yang ada di TPA, meningkatkan efisiensi pengelolaan sampah, melindungi lingkungan dengan
mengurangi limbah yang masuk ke TPA. Dengan menerapkan program 3R, Pemerintah Desa Trawas
berharap dapat mencapai pengelolaan sampah yang lebih berkelanjutan dan efisien, serta
mempromosikan tanggung jawab lingkungan di masyarakat.




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, persoalan sampah memang
sangat kompleks. Penelitian ini menunjukkan gap permasalahan yang berada di Desa
Trawas, Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto:

1. Tujuan dari TPS3R seperti yang telah dipaparkan di atas, adalah untuk meminimalisir
masuknya sampah ke TPA melalui penerapan prinsip reduce, reuse, dan recycle. Namun
dalam praktiknya, pengelolaan sampah belum berjalan optimal karena adanya
keterbatasan sarana dan prasarana yang mendukung proses pengelolaan baik sampah
organik, anorganik, dan residu.

2. Pengarahan yang dilakukan oleh pemerintah desa melalui edukasi mengenai pengelolaan
sampah 3R dan pemilahan jenis-jenis sampah masih belum sepenuhnya dipahami oleh
masyarakat. Akibatnya, banyak masyarakat yang belum menerapkan sistem pemilahan
dan pengelolaan sampah yang benar.
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Metode

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Fokus penelitian ini adalah menganalisis dan
mendeskripsikan Strategi Pengelolaan Sampah 3R di Desa Trawas, Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto.
Teknik penentuan informan dilakukan dengan metode purposive sampling yaitu Pendamping Program TPS3R
Trawas, Seksi Pembangunan & Program TPS3R dan Pelaksana Teknis Program TPS3R Trawas.

Selain data primer, penelitian ini juga memanfaatkan data sekunder yang akan diukur berdasarkan teori
strategi yang dikemukakan oleh Geoff Mulgan dengan indikator Purposes (Tujuan), Environtment (Lingkungan),
Direction (Pengarahan), Action (Tindakan), dan Learning (Pembelajaran). Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui sesi wawancara (berhubungan dengan narasumber), observasi (pengamatan), dokumentasi, serta studi
literatur atau tinjauan pustaka.

Teknik analisa data menggunakan model analisis interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman,
yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Pengumpulan
data dilakukan melalui teknik pengumpulan data yang telah ditentukan sejak awal. Reduksi data dapat diartikan
sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis dari lapangan. Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dalam
bentuk teks naratif, data disajikan secara singkat melalui bagan, uraian, flowchart dan sejenisnya. Penarikan
kesimpulan/verifikasi dilakukan secara selintas dengan mengingat hasil-hasil temuan terdahuludan melakukan cek
silang (cross check) dengan temuan lainnya.
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Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menganalisis Strategi melalui lima kriteria yaitu Purposes (Tujuan), Environtment
(Lingkungan), Direction (Pengarahan), Action (Tindakan), Learning (Pembelajaran). Penggunaan teori
Geoff Mulgan dengan lima indikator ini didasarkan sebagai penentuan rencana yang berfokus pada
tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana suatu tujuan
tersebut dapat tercapai.

1. Purposes (Tujuan)

Tujuan (Purposes) merupakan merupakan dasar yang menjadi landasan bagi pemerintah untuk
bertindak, dimana pemerintah harus menetapkan tujuan yang jelas dan terukur untuk program tersebut.
Tujuan program TPS3R adalah untuk mengelola sampah dengan lebih efektif dan efisien melalui
pelaksanaan prinsip 3R, yaitu pengurangan (reduce), pemanfaatan kembali (reuse), dan daur ulang
(recycle) sampah. Program 3R yang diluncurkan pada 2017 oleh Pemerintah Desa Trawas bertujuan
untuk mengurangi volume sampah yang dibuang ke TPA melalui pemilahan sampah oleh masyarakat
dan pengolahan yang lebih baik. Sampah yang dapat didaur ulang atau diolah menjadi kompos
diharapkan tidak perlu dibuang ke TPA, sehingga dapat memperpanjang umur TPA. Namun,
pelaksanaan program ini belum optimal karena terbatasnya sarana dan prasarana, yang menyebabkan
pengelolaan sampah tidak efisien dan beberapa sampah tidak terkelola dengan baik. Untuk itu,
diperlukan penambahan fasilitas yang memadai agar program 3R dapat berjalan lebih efektif dan
memberikan manfaat maksimal bagi lingkungan dan masyarakat.
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Hasil dan Pembahasan

2. Environtment (Lingkungan)

Lingkungan (Environtment) digunakan untuk melakukan analisis terhadap faktor-faktor internal maupun
eksternal yang mempengaruhi kebijakan dan program yang sedang dijalankan. Keberhasilan pengelolaan sampah
di Desa Trawas sangat dipengaruhi oleh kerjasama antara lingkungan internal dan eksternal. Setiap pihak yang
terlibat, baik dari pihak internal maupun eksternal, memiliki peran penting dalam keberhasilan program ini.
Keberhasilan program 3R sangat bergantung pada koordinasi yang baik antara pengurus dan pelaksana teknis.
Dengan terjalinnya koordinasi yang solid antara kedua pihak, pengelolaan sampah di Desa Trawas dapat
dilaksanakan dengan efektif, menjaga kebersihan, dan memberikan dampak positif bagi keberlanjutan lingkungan.

3. Direction (Pengarahan)

Pengarahan (Direction) merupakan suatu proses dalam perencanaan yang mencakup penetapan prioritas
yang jelas serta pengalokasian anggaran secara efisien. Penetapan prioritas berupa edukasi dan sosialisasi dalam
program pengelolaan sampah 3R di Desa Trawas belum berjalan maksimal. Hal ini disebabkan karena kurangnya
pemahaman masyarakat tentang pengelolaan sampah. Selain itu, pengarahan juga tercermin dalam
pengalokasian anggaran, di mana Pemerintah Desa Trawas memberikan anggaran, namun dana tersebut hanya
difokuskan pada pengolahan sampah, bukan untuk pengadaan sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk
mendukung operasional TPS3R.
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Hasil dan Pembahasan

4. Tindakan (Action)

Tindakan (Action) merupakan upaya pemerintah memastikan bahwa tindakan yang diambil sesuai dengan
rencana strategis melalui koordinasi dan memanfaatkan sumber daya manusia secara optimal. Pengelolaan dengan
prinsip 3R di Desa Trawas berjalan dengan lancar berkat koordinasi yang melibatkan berbagai pihak terkait. Sinergi
yang kuat memastikan antara pemerintah desa dan pihak lain menginginkan program 3R yang efisien dan
terstruktur. Selain itu, sumber daya manusia dimanfaatkan secara optimal dengan memberikan pelatikah kepada
petugas lapangan untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang pengelolaan sampah, termasuk teknik
pemilahan sampah organik dan anorganik serta pengenalan jenis sampah yang dapat didaur ulang.

5. Pembelajaran (Learning)

Pembelajaran (Learning) adalah proses yang dilakukan oleh organisasi atau perangkat pemerintahan untuk
memperbaiki dan mengadaptasi kebijakan seiring dengan berjalannya suatu program. Evaluasi program dilakukan
setiap minggu untuk menilai keberhasilannya. Petugas teknis bertanggung jawab mencatat dan melaporkan kegiatan
harian dan mingguan, seperti jumlah sampah yang dipilah, sampah yang dapat didaur ulang, serta volume sampah
organik yang diproses menjadi kompos. Data yang dikumpulkan dianalisis untuk melihat efektivitas pengelolaan
sampah. namun, kesulitan sering muncul dalam memperoleh data yang akurat, terutama terkait dengan pemilahan
sampah rumah tangga. selain itu, pemantauan juga menjadi bagian penting dari program pembelajaran’ yang
melibatkan pemerintah desa, pelaksana teknis, danmasyarakat. Masyarakat berperan aktif dalam pemilahan sampah
dan memberikan umpan balik yang berguna untuk evaluasi program. pemantauan rutin, audit dan pelatihan berkala
kepada petugas dan masyarakat memastikan bahwa kegiatan berjalan sesuai dengan SOP, serta meningkatkan
efektivitas dan efisiensi pengelolaan sampah.
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Temuan Penting Penelitian

Temuan penting dalam penelitian ini bahwa bahwa strategi pengelolaan sampah 3R di
Desa Trawas masih menghadapj berbagai kendala. Tujuan dari program 3R yang sedang
berjalan di TPS masih belum optimal karena terbatasnya sarana dan prasarana yang ada
sehingga dalam proses pengelolaan sampah terdapat kendala yang menghambat berjalannya
program tersebut. Selain itu, pengarahan yang diberikan oleh Pemerintah Desa dan Pengelola
Program 3R juga belum berjalan dengan optimal, akibatnya banyak masyarakat yang belum
memahami terkait program 3R. Dari permasalahan tersebut dapat disimpulkan bahwa
program 3R belum berjalan dengan optimal yang dapat mengakibatkan pengelolaan sampah
menjadi terhambat sehingga terjadi penumpukan di Tempat Pembuangan Sampah (TPS) yang
ada di Desa Trawas Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai
pihak. Bagi Pengelola Program 3R di Desa Trawas, temuan dalam penelitian
ini dapat menjadi bahan evaluasi untuk meningkatkan Strategi Pengelolaan
Sampah 3R, khususnya dalam aspek tujuan dan pengarahan. Sementara itu,
bagi penulis lain, penelitian ini dapat menjadi referensi dalam kajian lebih
lanjut mengenai Strategi Pengelolaan Sampah 3R.
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